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Reaksi kimia adalah materi abstrak yang memerlukan pemahaman yang
mendalam. Materi reaksi kimia merupakan materi yang dianggap abstrak,
Reaksi kimia adalah konsep dasar yang penting untuk mempelajari kimia lebih
lanjut, mengingat hampir seluruh topik kimia melibatkan reaksi kimia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi kimia
siswa pada materi reaksi kimia. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Instrumen yang digunakan merupakan soal uraian sebanyak 13 soal mencakup
tiga level representasi kimia. Penelitian dilakukan di SMA N 1 2 X 11
Kayutanam. Sampel pada penelitian ini berasal dari kelas X fase E1 dengan
jumlah siswa sebanyak 31 siswa. Hasil penelitian menunjukkan presentase
makroskopik siswa sebesar 79,145 kategori baik, presentase submikroskopik
sebesar 77,68 kategori baik, dan presentase simbolik sebesar kategori kurang.
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Chemical reactions are abstract materials that require a deep understanding.
Chemical reaction material is material that is considered abstract, chemical
reactions are important basic concepts for learning further chemistry,
considering that almost all chemical topics involve chemical reactions. This
study aims to determine the ability of students' chemical multirepresentation on
chemical reaction material. This type of research is descriptive quantitative. The
instrument used is a description question as many as 13 questions covering three
levels of chemical representation. The research was conducted at SMA N 12 X
11 Kayutanam. The sample in this study came from the E1 phase X class with a
total of 31 students. The results showed that the macroscopic percentage of
students was 79.145 good category, submicroscopic percentage was 77.68 good
category, and symbolic percentage was less category.

PENDAHULUAN

Kimia sering disebut dengan “Pusat [Imu” karena sangat penting bagi semua orang. [lmu
kimia merupakan ilmu yang membahas secara rinci tentang sifat, struktur, komposisi,
perubahan dan energi suatu materi. (Sukmawati, 2019). Banyak konsep absrak pada materi
kimia yang tidak dapat diamati langsung sehingga membuat siswa kesulitan dalam memahami
konsep kimia(Priliyanti et al., 2021). Padahal pemahaman konsep sangat penting dalam proses
pembelajaran(Diannisa et al., 2023). Pemahaman mengenai suatu konsep akan lebih baik jika
diawali dengan representasi makroskopik, seperti sesuatu yang tampak nyata dalam aktivitas
sehari-hari. Mengetahui level simbolik juga berarti menjelaskan fenomena nyata dalam bentuk
ilustrasi, rumus dan symbol kimia. Selanjutnya, mengamati proses pada Tingkat
submikroskopik, seperti gambar, animassi akan membentuk pemahaman peserta didik lebih
lengkap. Sepanjang pelaksanaan pembelajaran kimia tidak dapat mengesampingkan ketiga
representasi tersebut(Sukmawati, 2019).

Namun, faktanya level submikroskopik sering diabaikan, dan pembelajaran kimia secara
historis hanya terpantau pada dua tingkat representasi, simbolik dan makroskopik. Kalaupun
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tingkat ini dipelajari, submikroskopis ini dipelajari secara terpisah pada materi tertentu (Fahmi
& Fikroh, 2022)Padahal Tingkat keberhasilan siswa dalam belajar kimia dipengaruhi oleh
kemampuan merka memecahkan masalah dan memahami konsep kimia secara utuh (Tima &
Sutrisno, 2020). Jika siswa memiliki kemampuan representasi kimia, mereka dapat menguasai
konsep kimia dan dapat memecahkan masalah (Musa et al., 2023).

Beberapa temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menghubungkan tiga tingkat representasi kimia masih rendah. Didapatkan bahwa 37,57 murid
mengalami kesulitan dalam memahami dan menghubungkan konsep pada tiga tingkat
representasi kimia(Safitri et al., 2019). Ketidakseimbangan dalam pemahaman siswa tentang
ketiga tingkat representasi akan berdampak pada proses pemecahan masalah(Ni Made Ary
Suparwati, 2022). Sehingga, siswa memutuskan menghafal konsep kimia selama pelajaran
tanpa memahami secara utuh konsep tersebut. Hafalan ini pasti akan menjadi penghambat
untuk pembelajaran bermakna.

Dari wawancara yang dilakukan dengan guru kimia kelas X fase E SMAN 1 2 X 11
Kayutanam, yaitu ibu Asnimar, S.Pd memberikan penjelasan bahwa materi reaksi kimia,
struktur atom, sistem periodik undur adalah materi yang sulit dipahami siswa. Diketahui bahwa
pemahaman siswa terhadap materi reaksi kimia masih tergolong rendah yang dapat dilihat
Ketika siswa mengerjakan soal-soal materi reaksi kimia baik soal latiham maupun soal ujian.
Sejumlah besar murid mendapatkan nilai yang rendah pada materi reaksi kimia.

Reaksi kimia adalah materi abstrak yang memerlukan pemahaman yang
mendalam(Juliana et al., 2020). Materi reaksi kimia merupakan materi yang dianggap abstrak,
khususnya dalam hal menggambarkan proses perubahan produk menjadi zat hasil pada level
molekulernya yang mana tidak terlihat oleh panca indra penglihatan. Akibatnya, materi ini sulit
dibayangkan oleh siswa. Kemampuan representasi kimia siswa pada materi reaksi kimia perlu
dianalisis dengan tujuan mengetahui level kemampuan representasi kimia peserta didik serta
kekeliruan dalam menampilkan representasi kimia. Diharapkan hasilnya mampu membantu
mempermudah penetuan cara mengoptimalkan kemampuan representasi kimia peserta didik
khususnya pada materi reaksi kimia(Alfitrah et al., 2021)

Reaksi kimia adalah konsep dasar yang penting untuk mempelajari kimia lebih lanjut,
mengingat hampir seluruh topik kimia melibatkan reaksi kimia. Oleh karena itu, mendapatkan
pemahaman tentang reaksi kimia sangat penting untuk pemahaman dan kemajuan siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk menyelidiki topik ini dengan jdul
“Deskripsi Pemahaman Multirepresentasi Kimia Peserta Didik Pada Materi Reaksi Kimia
Kelas X Fase E SMA N 1 2 X 11 Kayutanam”

METODE PENELITIAN

Penelilan in1 menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penenelitian dilakukan di
SMAN N 1 2 X 11 Kayutanam pada semester ganjil 2024/2025 di kelas X fase E1 dengan
jumlah 31 siswa. Sebelum melaksanakan peneliian dilakukan validitas soal, reliabelitas soal,
indeks kesukaran dan daya beda soal. Hingga soal dinyatakan valid dan reliabel.

Instrumen yang digunakan berupa soal essay dengan jumlah soal 13 soal yang sudah
mewakili tiap tingkat representasi kimia. Wawancara terhadap siswa yang menjawab salah juga
termasuk kedalam penelitian ini. Teknik Analisa data dilakukan dengan cara menganalisis data
wawancara siswa dan analisis jawaban hasil tes siswa dengan langkah pengumpulan data,
reduksi data, penyajian dta, dan menarik kesimpulan. Pengolahan data menggunakan Microsoft
Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Instrumen
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Instrumen disusun berdasarkan indikator pembelajaran pada materi reaksi kimia.
Instrument tes berjumlah 29 butir soal essay yang mewakili tiap tingkat representasi kimia.

a. Hasil Uji Validitas
Validitas menunjukkan nilai suatu instrument dalam tingkat
kevalidannya(Nurhalimah et al., 2022). Pengujian validitas soal bertujuan untuk
menentukan apakah suatu butir soal layak digunakan atau tidak. Pengujian soal melibatkan
30 responden (N=30 dan taraf signifikan = 5%). Butir soal dapat dinyatakan valid apabaila
I'xy > T'abel. Nilai Tiabel, pada penelitian ini adalah 0,361. Maka soal dinyatakan valid jika rxy >
0,361. Berikut hasil uji validitas soal:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Soal

No No Soal Kriteria Jumlah %

1. 2,4,7,8,9,10,11, 12,13, 14,15, 17, Valid 19 65.51
18,19, 22, 23, 25, 28, 29

2. 1,3,5,6, 16,20, 21, 24, 26,27, Tidak Valid 10 3448

b. Hasil Uji Reliabelitas
Reliabelitas menggambarkan bahwa instrument tersebut dapat mengukur suatu hal
secara konsisten(Ina Magdalena, Septy Nurul Fauziah, 2021). Dari perhitungan koefisien
reliabilitas, diperoleh nilai r1; sebesar 0,873 dengan interpretasi reliabelitas sangat tinggi.
Hasil ini meperlihatkan bahwa instrumen tes mempunyai reliabelitas yang baik, sehingga
layak dipakai dalam penelitian untuk menguji pemahaman multirepresentasi kimia siswa.

c. Hasil Indeks Kesukaran
Tingkat kesulitan soal diukur berdasarkan presentase siswa yang berhasil menjawab
dengan benar. Semakin tinggi presentase siswa yang menjawab benar, semakin mudah soal
tersebut dan sebaliknya(Magdalena et al., 2021). Soal yang baik adalah soal yang tidak
terlalu mudah dan juga tidak terlalu sulit. Berikut hasil uji indeks kesukaran soal:

Tabel 2. Hasil Uji Indeks Kesukaran

No No Soal Kriteria Jumlah %

1. 1,2,3,4,5,6,8, 16, 18, 20, 21, 25 Mudah 12 41.37
2. 7,9,10,11,12,13,14,15,17,19,24,26,27,28,29 Sedang 15 51.72
3. 22,23 Sukar 2 6.89

d. Hasil Daya Beda Soal

Potensi soal untuk memisahkan murid yang mempunyai nilai tinggi dan rendah
dikenal sebagai daya pembeda(Loka Son, 2019). Tahap dalam menetapkan kriteria daya
pembeda soal, dengan melakukan pembagian data dalam dua bagian yaitu bagian atas dan
bagian bawah. Selanjutnya mengambil 27% bagian tertinggi dan bagian terendah. 27%dari
30 siswa adalah 8. Maka terdapat 8 siswa bagian atas dan 8 siswa bagian bawah. Berikut
hasil uji daya pembeda soal :

Tabel 3. Hasil Daya Beda Soal

No No Soal Kriteria Jumlah %

1. 7,911, Sangat Baik 3 10.34

2. 2,4,6,8,10, 13, 14, 17, 18, 19, 26, 27, Baik 14 48.27
28,29

3. 3,5,15,20,22,23, 25, Cukup 7 24.13

4. 12,13, 21,24 Buruk 4 13.79
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5. 1,16,20, Sangat Buruk 3 10.34

Soal dengan kategori cukup masih layak digunakan karena memiliki kemampuan
untuk membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. Dengan syarat memilii
indeks diskriminasi antara 0,2hingga 0,4(Magdalena et al., 2021).

Hasil tes pemahaman multirepresentasi kimia
Analisis kemampuan representasi kimia bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta
didik dalam merepresentasikan konsep-konsep kimia pada materi reaksi kimia dan presentase
kemampuan multirepresentasi kimia siswa di SMAN 1 2 X 11 Kayutanam.
a. Hasil tes representasi makroskopik
Tingkat makroskopik merupakan tingkat dimana peristiwa dapat dirasakan oleh panca
indera, baik secara langsung serta tidak langsung(Sukmawati, 2019). Soal representasi
makroskopik terdapat pada butir soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Berikut presentase representasi
kimia tingkat makroskopik:

Tabel 4. Presentase kemampuan representasi makroskopik siswa

No Soal Presentase(%) Kategori Kemampuan
1 94.62 Sangat Baik
2 64.52 Baik
3 86.02 Sangat Baik
4 83.87 Sangat Baik
5 66.67 Baik
Rata-rata 79.14 Baik

Berdasarkan tabel diatas, dapat diamati bahwa representasi makroskopik memiliki
rata-rata presentase siswa sebesar 79,14% dengan kategori kemampuan sangat baik, yang
mana dapat disimpulkan bahwa siswa dapat memunculkan representasi makroskopik dan
dapat memahami konsep ciri-ciri reaksi kimia dan dapat membedakan jenis-jenis reaksi
kimia dengan baik. Presentase tertinggi terdapat pada soal pertama yaitu 94,62% dengan
indikator soal tentang menetukan ciri-ciri reaksi kimia. Hal ini dikarenakan guru telah
melaksanakan penekanan yang baik terhadap representasi makroskopik pada peserta didik.
Sedangkan presentase terendah terdapat pada soal no 5 dengan rata-rata presentase sebesar
66,67. Masih ada beberapa peserta didik yang kurang cermat dan kurang mengerti maksud
soal, sehingga menuliskan jawaban yang keliru.

b. Hasil tes representasi submikroskopik
Level submikroskopik merupakan level yang bersifat abstrak, yang mengandung
partikulat yang tidak bisa dilihat oleh mata(Gunawan et al., 2023). Soal representasi
makroskopik terdapat pada butir soal nomor 6, 7, 8, dan 9. Berikut presentase representasi
kimia tingkat submikroskopik:

Tabel 5. Representase kemampuan representasi submikroskopik

No Soal  Presentase(%) Kategori Kemampuan
6 74.19 Baik
7 69.35 Baik
8 87.10 Sangat Baik
9 80.65 Baik
Rata-rata  77.68 Baik
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diamati bahwa representasi submikroskpik memiliki
rata-rata presentase siswa sebesar 77,68% dengan kategori kemampuan baik. Presentase
tertinggi terdapat pada soal nomor 8 memiliki rata-rata sebesar 87,10%. Indikator soal
nomor 3 adalah siswa dapat menganalisis jenis reaksi yang terjadi pada gambar
submikroskopik yang disajikan. Sedangkan rata-rata presentase terendah terdapat pada soal
nomor 7 yaitu sebesar 69,35% dengan indikator soal menganalisis persamaan reaksi yang
benar dari suatu diaram submikroskopik. Hal ini memperlihatkan bahwa hampir seluruh
peserta didik mempunyai kemampuan representasi submikroskopik yang baik. Namun
masih ada beberapa peserta didik yang belum mengerti tentang penulisan persamaan reaksi
kimia.

c. Hasil tes representasi simbolik
Level simbolik berfungsi sebagai bahasa persamaan kimia, yang mana ada aturan
yang harus dipatuhi. Soal representasi makroskopik terdapat pada butir soal nomor 6, 7, 8,
dan 9. Berikut presentase representasi kimia tingkat simbolik:

Tabel 6. Representase kemampuan representasi simbolik
No Soal  Presentase(%) Kategori Kemampuan

1 91.94 Sangat Baik

2 43.55 Cukup

3 20.97 Sangat Kurang
4 46.24 Cukup
Rata-rata 50.68 Kurang

Berdasarkan tabel diatas, dapat diamati bahwa kemampuan siswa dalam representasi
simbolik masih tergolong rendah. Indikator soal pada representasi simbolik ini adalah
menyetarakan reaksi kimia, menuliskan persamaan reaksi kimia, dan mengidentifikasi
persamaan reaksi kimia yang sudah setara. Rata-rata presentase kemampuan simbolik siswa
sebesar 50,68 dengan kategori cukup. Hal ini dapat terjadi karena masih banyak siswa yang
kurang teliti dan kurang paham dalam menuliskan suatu persamaan reaksi, siswa masih
kesulitan dalam menyatarakan persamaan reaksi kimia, siswa masih belum mengeri dengan
langkah-langkah yang harus dikerjakaan dalam menyatarakan persamaan reaksi kimia
sehingga masih banyak peserta didik yang salah dalam menjawab soal representasi
simbolik. Dan siswa juga kurang mampu menentukan persamaan reaksi yang sudah setara.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa lebih
memahami dan dapat merepresentasikan makroskopik dan submikroskopik dibandingkan
merepresentasikan simbolik. Kemampuan representasi siswa tertinggi didapati pada
representasi makroskopik dengan rata-rata 79,14% dengan kategori baik. Kemampuan
representasi terendah siswa terdapat pada representasi simbolik dengan rata-rata 50,68%
dengan kategori kurang. Sedangkan kemampuan representasi simbolik memliki rata-rata
sebesar 77,68% dengan kategori baik.

Dalam proses pembelajaran kimia, guru sebaiknya memberikan penekanan pada setiap
jenis representasi, termasuk representasi makroskopik, submikroskopik, dan representasi
simbolik. Agar peserta didik mendapatkan pemahaman konsep yang yang mendalam, utuh dan
pembelajaran kimia menjadi bermakna. Dalam pembelajaran kimia, guru sebaiknya
memanfaatkan media yang beragam untuk menjelaskan materi kimia, khususnya materi reaksi
kimia.
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